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ABSTRAK

ANDI NUR ASMI : Pengaruh Konsumsi Buah Apel (Malus domestica)
terhadap Kadar Glukosa Darah pada Remaja dengan Menggunakan Alat
Point of Care Testing (POCT) (Dibimbing oleh Herman dan Maulia
Hardian Hayati)

Diabetes melitus termasuk penyakit tidak menular dengan angka
kejadian yang terus mengalami peningkatan di Indonesia. Kondisi ini
dipengaruhi oleh kebiasaan remaja yang kurang sehat, misalnya
konsumsi makanan yang tidak seimbang serta minimnya aktivitas fisik,
turut meningkatkan risiko gangguan metabolik. Buah apel (Malus
domestica) diketahui memiliki kandungan serat larut, vitamin, antioksidan,
dan indeks glikemik yang rendah sehingga diduga dapat membantu
mengurangi kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan guna memahami
pengaruh konsumsi buah apel atas kadar glukosa darah pada mahasiswa
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis menggunakan alat POCT.
Penelitian ini merupakan eksperimen dengan dua kelompok yakni
kelompok perlakuan (diberi apel) dan kelompok kontrol (tanpa apel)
meliputi 15 responden. Hasil uji statistik menerangkan yakni pengaruh
kadar glukosa darah yang signifikan pada kelompok perlakuan setelah
konsumsi buah apel, sementara kelompok kontrol tidak mengalami
perubahan yang signifikan. Dengan demikian penelitian ini menunjukkan
bahwa konsumsi buah apel berpotensi mencegah lonjakan kadar glukosa
darah. Namun, temuan ini masih memeriukan studi lebih lanjut yang lebih
ketat untuk memperkuat bukti dan mengurangi kemungkinan bias.

Kata Kunci: Apel, Glukosa Darah, Remaja, POCT




ABSTRACT

ANDI NUR ASMI : The Effect of Apple (Malus domestica) Consumption on
Blood Glucose Levels in Adolescents Using Point of Care Testing (POCT)
(Supervised by Herman and Maulia Hardian Hayati)

Diabetes mellitus is one of the non-communicables diseses whose
prevalenc continue lo increased in Indonesia. The unhealthy lifestyle of
adolescents, such as an unbalance diet and lack of physical activity, also
increases the risk of metabolic disorders. Apples (Malus domestica) are
known to contain soluble fiber, vitamins, antioxidants, and a low glycemic
index, which are thought to help lower blood glucose levels. This study
aimed o determined the effect of apple consumplions on blood glucose
levels in students majoring in Medical Laboratory Technology using Point
of Care Testing (POCT) equipment. This study was an experiment with
two groups, namely the freatment group (given apples) and the control
group (without apples), each consisting of 15 respondents. Statistical
analysis revealed a significan effects on blood glucose levels in the
treatment group after apple consumption, while no significants change
were observe in the controls group. Thus, this study suggests that apple
consumption has the potential to prevent spikes in blood glucose levels.
However, these findings require further rigorous studies to strengthen the
evidence and reduce the possibility of bias.

Keywards: Apple, Blood Glucose, Adolescents, POCT
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diabetes ialah kondisi jangka panjang yang muncul ketika
pankreas tidak bisa mengelola insulin pada jumlah cukup, ataupun
saat tubuh mengalami kesulitan dalam penggunaan insulin dengan
maksimal. Insulin sendiri adalah hormon vital yang berperan dalam
menjaga kestabilan kadar gula darah. Ketika kondisi ini tidak terkelola
secara baik, akan terjadi hiperglikemia, yakni lonjakan kadar glukosa
dalam darah, yang dalam jangka panjang dapat menimbulkan
rusaknya sistem tubuh, terkhusus pada sistem saraf serta pembuluh
darah (La Patilaiya et al., 2023).

Kebiasaan mengonsumsi makanan dan minuman manis
merupakan salah satu pemicu utama terjadinya obesitas, yang
merupakan tahap awal sebelum seseorang masuk dalam kondisi
prediabetes, selain dipengaruhi oleh gaya hidup pasif atau kurang
aktivitas fisik. Pesatnya pertumbuhan industri makanan dan minuman
manis, ditambah dengan kemudahan dalam memperolehnya, turut
memperburuk permasalahan obesitas. Sejumlah penelitian juga telah
membuktikan adanya korelasi antara tingginya konsumsi minuman
manis dengan peningkatan berat badan serta risiko berkembangnya

gangguan metabolik (Asriati et al., 2023 ).




Remaja umumnya mudah {erpengaruh oleh tren, termasuk
kebiasaan mengonsumsi makanan manis serta cepat saji. Semakin
tinggi frekuensi konsumsi jenis makanan tersebut, semakin besar pula
kemungkinan mereka mengalami diabetes melitus. Gaya hidup remaja
yang tidak menjaga pola makan serta tidak sehat membuat mereka
lebih rentan terhadap kondisi prediabetes. Oleh sebab itu, diperlukan
langkah-langkah preventif dan pengelolaan kadar gula darah dengan
cara-cara alami yang praktis dan mudah diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari (Asriati et al., 2023).

Tahun 2022 tercatat sebanyak 14% orang dewasa berusia 18
tahun ke atas menderita diabetes, meningkat dua kali lipat
dibandingkan 7% pada tahun 1990. Dari jumlah tersebut, lebih dari
separuh atau sekitar 59% penderita diabetes berusia 30 tahun ke atas
tidak menjalani terapi obat pada tahun 2022. Rendahnya cakupan
pengobatan paling banyak ditemukan di negara dengan tingkat
pendapatan rendah hingga menengah (WHQ, 2024).

Perubahan gaya hidup modern turut memengaruhi peningkatan
risiko penyakit tidak menular, terutama pada remaja. Modernisasi
mendorong peningkatan konsumsi makanan cepat saji dan minuman
manis yang kaya kalori dan lemak, serta penurunan aktivitas fisik
akibat kecenderungan aktivitas yang lebih banyak bersifat pasif
seperti penggunaan gadget dan menonton televisi. Faktor-faktor

tersebut berkontribusi pada resistensi insulin dan obesitas sejak usia




muda, yang berpotensi menimbulkan dampak serius terhadap kualitas
hidup di masa dewasa. Oleh karena itu, penerapan pola hidup sehat
berupa pola makan seimbang, peningkatan aktivitas fisik, dan
pengelolaan stres sangat penting dilakukan oleh remaja guna
mencegah risiko berkembangnya diabetes dan penyakit tidak menular
lainnya (Habsy, 2024).

Selain itu, data lokal juga menunjukkan angka yang cukup
mengkhawatirkan. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia, Provinsi
Sulawesi Selatan ialah penyumbang kasus Diabetes Mellitus di
Indonesia, dengan prevalensi berdasar pada diagnosis dokter semua
umur sebesar 1,30%, serta kelompok usia 215 tahun mencapai 1,83%
(Kemenkes, 2023).

Laporan rutin Penyakit Tidak Menular (PTM) Kabupaten/Kota
Tahun 2017 juga mencatat bahwa Diabetes Mellitus menjadi penyakit
terbanyak kedua setelah hipertensi di rumah sakit dan puskesmas di
wilayah ini, dengan persentase mencapai 16,54% (Sari, 2023). Fakia
ini menunjukkan bahwa upaya promotif dan preventif di daerah ini
menjadi sangat penting, khususnya pada kelompok usia muda yang
rentan.

Remaja umumnya mudah terpengaruh oleh tren, termasuk
kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji dan makanan serta
minuman manis. Semakin tinggi frekuensi konsumsi jenis makanan

tersebut, semakin besar pula kemungkinan mereka mengalami




diabetes melitus, Gaya hidup remaja yang tidak menjaga pola makan
serta tidak sehat membual mereka lebih rentan terhadap kondisi
prediabetes. Oleh sebab itu, diperlukan langkah-langkah preventif dan
pengelolaan kadar gula darah dengan cara-cara alami yang praktis
serta mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Soviana, 2019).

Mahasiswa program studi Teknologi Laboratorium Medis termasuk
dalam kelompok yang berisiko mengalami gangguan metabolisme,
yang disebabkan oleh gaya hidup yang kurang teratur, tekanan
akademik, serta kebiasaan melewatkan sarapan atau sering
mengonsumsi makanan instan. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan
intervensi sederhana yang mudah disesuaikan dengan rutinitas harian
mereka. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan secara praktis
dan terjangkau adalah dengan mengonsumsi buah apel sebelum
makan utama.

Salah satu strategi pencegahan yang semakin banyak diteliti
adalah pemanfaatan makanan bergizi, terutama buah-buahan. untuk
membantu mengatur kadar gula darah. Apel ialah buah yang
dikenal karena memiliki kandungan serat dan vitaminnya,
serta memiliki indeks glikemik yang rendah. Artinya, konsumsi apel
tidak menyebabkan lonjakan drastis pada kadar glukosa darah. Bagi
penderita diabetes melitus, asupan serat yang cukup, khususnya serat
larut air, berperan penting dalam membantu menjaga stabilitas gula

darah. Serat ini bekerja denganmenyerap cairan dalam lambung,




membentuk massa makanan yang lebih kental dan lambat dicemna,
sehingga berdampak pada pelepasan glukosa yang lebin terkendali.
Dengan nilai indeks glikemik sekitar 28, apel tidak hanyaaman
dikonsumsi oleh penderita diabetes, tetapi juga berpotensi
menurunkan risikoterkena penyakit tersebut (Inoue, 2022). Sejumliah
penelitian, salah satunya oleh Inoue et al. (2022), mengungkapkan
bahwa mengkonsumsi apel sebelum makan mampu meredam
lonjakan kadar gula darah setelah makan, khususnya pada individu

yang mengalami gangguan toleransi glukosa.

Point of Care Testing (POCT) merupakan alat medis yang bekerja
dengan prinsip deteksi elektrokimia melalui strip membran yang
dilapisi enzim glukosa oksidase, sehingga mampu mengukur kadar
glukosa darah secara mudah dan dalam wakiu singkat. Keunggulan
POCT meliputi kemudahan penggunaan oleh perawat, pasien,
maupun keluarga, hasil pemeriksaan yang cepat, serta kebutuhan
volume sampel yang kecil dan ukuran alat yang ringkas sehingga
mudah dibawa serta dipakai di manapun tanpa memerlukan fasilitas
laboratorium khusus. Namun, POCT memiliki keterbatasan seperti
pengaruh faktor suhu, hematokrit, serta risiko kesalahan pra-analitik
jika dilakukan oleh pengguna yang kurang kompeten. Meski demikian,
alat ini sangat bermanfaat terutama bagi penderita diabetes untuk
pemantauan mandiri kadar gula darah secara rutin dan tepat waktu

(Shaw, 2021) dan ( Simamora, 2023).




Mahasiswa program studi Teknologi Laboratorium Medis termasuk
dalam kelompok yang berisiko mengalami gangguan metabolisme,
yang disebabkan oleh gaya hidup yang kurang teratur, tekanan
akademik, serta kebiasaan melewatkan sarapan atau sering
mengonsumsi makanan instan. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan
intervensi sederhana yang mudah disesuaikan dengan rutinitas harian
mereka. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan secara praktis
dan terjangkau adalah dengan mengonsumsi buah apel sebelum
makan utama.

Salah satu strategi pencegahan yang semakin banyak diteliti
adalah pemanfaatan makanan bergizi, terutama buah-buahan, untuk
membantu mengatur kadar gula darah. Apel ialah buah yang dikenal
karena mengandung serat dan vitaminnya, serta memiliki indeks
glikemik yang rendah. Artinya, konsumsi apel tidak menyebabkan
lonjakan drastis pada kadar glukosa darah. Bagi penderita diabetes
melitus, asupan serat yang cukup, khususnya serat larut air, berperan
penting dalam membantu menjaga stabilitas gula darah. Serat ini
bekerja dengan menyerap cairan dalam lambung, membentuk massa
makanan yang lebih kental dan lambat dicerna, sehingga berdampak
pada pelepasan glukosa yang lebih terkendali. Dengan nilai indeks
glikemik sekitar 28, apel tidak hanya aman dikonsumsi oleh penderita
diabetes, tetapi juga berpotensi menurunkan risiko terkena penyakit

tersebut (Soviana & Maenasari, 2019).




Sejumlah penelitian, salah satunya oleh Inoue et al. (2022),
mengungkapkan bahwa mengonsumsi apel sebelum makan mampu
meredam lonjakan kadar gula darah setelah makan, khususnya pada
individu yang mengalami gangguan toleransi glukosa.

POCT merupakan perangkat yang berfungsi dalam pengukuran
kadar glukosa darah total melalui metode deteksi elektrokimia, di
mana strip membrannya dilapisi dengan enzim glukosa oksidase.
Keunggulan dari alat ini terletak pada kemudahannya dalam
penggunaan, sehingga bisa dilaksanakan perawat, pasien, maupun
anggota keluarga dalam menjaga keadaan pasien. Selain itu, POCT
memberi hasil diwaktu yang singkat, hanya memerlukan sedikit
volume sampel, ukurannya kecil sehingga tidak membutuhkan
ruangan kusus serta mudah untuk di bawa ke mana saja(Shaw,

2021).

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ialah apakah terdapat pengaruh
konsumsi buah Apel terhadap oglukosa darah pada Mahasiswa

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis ?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini ialah guna memahami pengaruh konsumsi

buah apel (Malus domestica) terhadap kadar glukosa darah pada




mahasiswa Program Studi Teknologi Laboratorium Medis dengan

menggunakan alat pemeriksaan Point of Care Testing (POCT).

2. Tujuan Khusus

a. Memahami kadar glukosa darah pada remaja sesudah
mengonsumsi buah apel dengan menggunakan alat POCT.
b. Mengevaluasi perbedaan kadar glukosa darah antara grub

perlakuan dan grub kontrol

D. Manfaat Penelitian

1.

Untuk Peneliti

Diharap bisa memperluas pengetahuan peneliti terkait efek
konsumsi buah apel (Malus domestica) terhadap kadar glukosa
darah pada mahasiswa, serta memberikan pengalaman praktis
yang berharga. Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana bagi
peneliti untuk meningkatkan serta menggunakan ilmu yang sudah
didapat saat kuliah.

Untuk Instansi

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam
pengembangan imu pengetahuan, khususnya dalam ranah kimia
klinik, serta dapat dimanfaatkan sebagai referensi dan landasan

bagi penelitian atau kajian lanjutan di lingkungan akademik.

3. Untuk Masyarakat




Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan
edukatif bagi masyarakal tentang pentingnya memasukkan buah

seperti apel ke dalam pola makan sehat dan seimbang.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Glukosa Darah
1. Definisi Glukosa Darah

Glukosa merupakan bentuk utama dari karbohidrat yang memiliki
peran vital sebagai bahan bakar energi bagi tubuh. Zat ini dipercleh
dari makanan dengan kandungan berbagai bentuk karbohidrat,
seperli disakarida, monosakarida, serta polisakarida. Setelah
masuk ke dalam tubuh, karbohidrat tersebut diolah oleh hati
menjadi glukosa, yang selanjutnya dimanfaatkan untuk memenubhi
kebutuhan energi sel-sel tubuh. Glukosa yang tidak langsung
dipakai akan disimpan dalam bentuk glikogen, terkhsuus pada
plasma darah (blood glucose). Selain menjadi bahan bakar utama
untuk proses metabolisme, glukosa juga berperan penting dalam
fungsi otak (Rosares & Boy, 2022).

Kadar glukosa dalam darah vena pada orang yang tidak
mengalami diabetes melitus biasanya berkisar antara 75 hingga 115
mg/dl. Ungkapan ‘kadar glukosa darah” sendiri mengacu pada
jumlah glukosa yang beredar di dalam sistemn peredaran darah.
Tubuh secara ketat mengatur kadar gula darah, yang biasanya
berada dalam rentang 70-150 mg/dl sepanjang hari. Kadar ini
cenderung meningkat setelah makan dan mencapai titik terendah di

pagi hari sebelum sarapan. Kadar gula dalam darah ditentukan cleh
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dua kategori pengaruh utama, yakni faktor dari endogen serta
eksogen. Fakior endogen, juga dikenal sebagai faktor humoral,
melibatkan peran hormon seperti insulin, glukagon, kortisol, serta
kinerja reseptor pada otot dan sel hati. Di sisi lain, faktor eksogen
berkaitan dengan pola makan, baik jenis maupun porsi asupan, serta
seberapa aklif seseorang secara fisik dalam kesehariannya (Alydrus

& Fauzan, 2022).

. Jenis-Jenis Glukosa Darah

Beragam metode tersedia untuk mengukur tingkat glukosa dalam

darah, masing-masing memiliki pendekatan dan tujuan yang berbeda.

a. Glukosa Darah Sewaktu
Tes glukosa darah sewaktu ialah tahap memeriksa yang
dapat dilaksanakan kapan saja, tanpa harus menunggu
dalam  kondisi  berpuasa terlebih  dahulu. atau
memperhitungkan waktu makan terakhir. Tes ini umumnya
digunakan sebagai metode skrining untuk mendeteksi
kemungkinan Diabetes Mellitus (Alydrus & Fauzan, 2022).

b. Glukosa Puasa

Pemeriksaan glukosa puasa ialah pengujian kadar

glukosa darah yang dilaksanakan sesudah pasien
melakukan puasa selama 10 hingga 12 jam. Pemeriksaan ini
mencerminkan sejauh mana tubuh mampu menjaga

kestabilan kadar gula atau mempertahankan homeosltasis
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glukosa. Untuk keperluan monitoring berkala, pengambilan
sampel sebaiknya dilakukan dalam kondisi puasa. Rentang
normal glukosa darah ketika berpuasa umumnya berada
antara 70-110 mg/dl (Alidrus & Faizan, 2022).
c. Glukosa 2 Jam Post Prandial

Uji glukosa 2 jam postprandial merupakan jenis pemeriksaan
yang dilakukan dengan mengambil sampel darah tepat dua jam
setelah seseorang mengonsumsi makanan atau diberi asupan
glukosa secara khusus. Pemeriksaan ini dirancang untuk
menilai bagaimana tubuh memproses dan merespons asupan
karbohidrat dalam jangka wakiu dua jam setelah makanan
dikonsumsi. Kadar glukosa darah yang nommal pada
pemeriksaan ini adalah di bawah 140 mg/dl. Jika kadar glukosa
kembali turun di bawah angka tersebut berarti tubuh
mempunyai mekanisme pembuangan glukosa yang nommal.
Tetapi, bila kadar glukosa tetap tinggi setelah dua jam, hal ini
mengindikasikan adanya gangguan dalam proses metabolisme

glukosa (Alydrus & Fauzan, 2022).

3. Faktor Yang Memengaruhi Glukosa
a. Usia
Pertambahan usia pada manusia berhubungan dengan
peningkatan kadar glukosa dalam tubuh. Individu yang berusia 45

tahun ke atas cenderung lebih rentan lerkena penyakit Diabetes
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Mellitus (DM). Hal ini terjadi karena seiring bertambahnya usia,
jumlah sel B pada pankreas mengalami penurunan, sehingga
produksi hormon insulin juga menurun dan kadar gula darah
meningkat secara signifikan. Kondisi ini menjadikan seseorang lebih
berisiko terkena DM (Prasetia et al., 2021). Faktor lain yang
memperparah risiko tersebut adalah kebiasaan hidup yang tidak
sehat, pola makan yang kurang terkontrol, serta berkurangnya
kegiatan fisik, yang berdampak negatif terhadap kondisi kesehatan
secara keseluruhan (Putri et al., 2025).
. Pola Makan

Kebiasaan makan seseorang memiliki keterkaitan langsung
dengan kadar glukosa darah yang dimilikinya. Semakin tidak sehat
pola makan yang dijalani, semakin besar juga meningkatnya kadar
gula darah. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh konsumsi
makanan yang tidak seimbang dan berlebihan. Maka dari itu,
penting untuk menerapkan pola makan yang teratur dan sesuai
kebutuhan tubuh guna mencegah timbulnya komplikasi dari
penyakit diabetes melitus (Astutisari, Darmini, & Wulandari, 2022).
. Aktivitas Fisik

Umumnya seseorang mempunyai pola kegiatan fisik yang
tidak sama, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti waktu
istirahat, usia, dan kebiasaan berolahraga. Intensitas aklivitas

fisik turut berperan dalam mengatur kadar glukosa darah, karena
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aktivitas tubuh bisa membantu mengurangi kadar gula dalam
darah. Selama beraktivitas, otot memerlukan energi yang
diperoleh dari glukosa, sehingga proses penyerapan gula oleh
otot meningkat. Sebaliknya, kurangnya gerak tubuh akan
berpotensi meningkatkan kadar gula darah. Melakukan olahraga
secara teratur dapat mendorong otot bekerja lebih optimal, yang
pada akhimya membantu mengubah glukosa menjadi energi dan
mencegah penumpukan kadar gula dalam tubuh (Astutisari,
Darmini, & Wulandari, 2022).
. Kualitas Tidur

Gangguan tidur dapat menyebabkan seseorang lebih sering
terbangun di malam hari dan mengalami kesulitan untuk kembali
tidur, sehingga menurunkan kepuasan dan kualitas tidur secara
keseluruhan. Kualitas tidur yang buruk dapat memicu berbagai
gangguan pada sistem endokrin dan metabolisme, termasuk
gangguan resistensi insulin, toleransi glukosa, serta
menurunnya sensitivitas tubuh terhadap insulin. Kurangnya
waktu fidur turut berkontribusi terhadap penurunan toleransi
glukosa, yang berdampak pada naiknya kadar gula darah
sebesar 20-30%. Selain itu, aktivasi sistem HPA dan sistem
saraf simpatis turut meningkatkan pelepasan hormon stres
seperti kortisol dan katekolamin, yang pada akhimya

memperburuk toleransi glukosa (Sari ef al., 2023).
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4. Metode Pemeriksaan Kadar Glukosa

a. Spektrofotometer

Spektrofolometer memanfaatkan sampel berupa serum
ataupun plasma, sehingga hasilnya tidak terpengaruh oleh
keberadaan sel darah seperti pada darah utuh (whole blood).
Penggunaan alat ini membutuhkan jumlah darah yang lebinh
banyak karena harus diolah menjadi serum, serta memerlukan
waktu lebih lama dalam proses analisisnya. Prosedur dimulai
dengan mencampurkan darah dalam tabung vakum dengan
cara membaliknya sebanyak lima kali atau sesuai ketentuan
berdasarkan wama tutup tabung. Petugas kemudian
menyiapkan serum serta tabung yang bersih untuk diperiksa.
Langkah berikutnya, petugas mengambil reagen glukosa
sebanyak 1000l dan memasukkannya ke dalam tabung blanko,
standar, kontrol, serta sampel. Setelah itu, standar sebanyak
10ul ditambahkan ke tabung standar dan kontrol, serta 10l
sampel dimasukkan ke tabung sampel. Semua tabung
kemudian diinkubasi pada suhu kamar selama 20 menit
sebelum dilaksanakan pembacaan hasil menggunakan
spektrofolometer dengan pengaturan pada menu pemeriksaan

glukosa (Fajarna, Putri, & Irayana, 2022).

b. Autoanalyzer
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Autoanalyzer merupakan alat yang digunakan dalam
pemeriksaan kimia klink untuk mengukur konsentrasi zat
tertentu dalam darah. Alat ini bekerja secara otomatis dengan
menjalankan seluruh tahapan analisis mulai dari pengambilan
sampel, penambahan reagen, proses inkubasi, hingga
pembacaan absorbansi cahaya. Keunggulan utama dari
autoanalyzer adalah kemampuannya dalam melakukan analisis
secara cepat dan efisien, serta mampu memproses banyak
sampel sekaligus dalam wakiu bersamaan. Kecepatan dan
efisiensi ini sangat dibutuhkan oleh fasilitas pelayanan
kesehatan dalam rangka memberikan respon yang cepat

terhadap kebutuhan pemeriksaan pasien (Witri, 2018).

c. HbA1lc Analyzer

HbA1c atau hemoglobin Alc adalah bagian dari hemoglobin
yang berhubungan dengan glukosa dalam darah. Meskipun
pemeriksaan gula darah sewaktu, gula darah puasa, dan gula
darah 2 jam sesudaah makan dapat memberikan gambaran
cepat mengenai kadar glukosa saat itu, pemeriksaan HbA1c
dianggap lebih akurat. Hal ini karena HbA1c mencerminkan rata-
rata kadar glukosa darah selama beberapa minggu hingga bulan
terakhir. Peningkatan nilai HbA1c menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan risiko komplikasi akibat diabetes

(Yayuningsih et al., 2020).
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d. Metode Enzimatik
Dalam pemeriksaan kadar glukosa darah menggunakan
metode enzimatik, digunakan reagen berwarna yang
mengandung enzim. Oleh karena itu, tahap pra-analitik dalam
penyiapan reagen ini sangal penting, karena dapat
memengaruhi  sensitivitas reaksi kimia yang berlangsung.
Aktivitas enzim sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
suhu, pH, konsentrasi substrat, jumlah enzim, serta keberadaan
inhibitor, Secara umum, peningkatan suhu dapat mempercepat
laju reaksi, namun reaksi enzimatik hanya akan meningkat
hingga mencapai suhu optimum, setelah itu aktivitas enzim
menurun seiring peningkatan suhu lebih lanjut. Pada suhu
rendah, reaksi berlangsung lambat, dan mencapai kecepatan
optimal pada suhu sekitar 37°C (Kustiningsih et al., 2017).
5. Keseimbangan Kadar Glukosa
Metabolisme ialah rangkaian proses reaksi kimia yang
berlangsung didalam tubuh. Setelah glukosa diserap oleh dinding
usus, senyawa ini masuk ke aliran darah dan dibawa menuju hati
untuk disintesis menjadi glikogen. Glikogen tersebut kemudian
dapat mengalami proses oksidasi menjadi karbon dioksida (CO.)
dan air (H;0), atau dilepaskan kembali ke dalam darah untuk
disalurkan ke sel-sel tubuh yang memeriukan energi. Kadar

glukosa dalam darah dikendalikan oleh hormon insulin. Saat
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produksi insulin tidak mencukupi kebutuhan tubuh, maka glukosa
akan menumpuk dalam darah, menyebabkan peningkatan kadar
gula darah. Jika kadar ini melampaui ambang batas penyaringan
ginjal, glukosa akan dikeluarkan melalui urin (Ridwanto, M., et al.,
2021).

Proses metabolisme glukosa menghasilkan beberapa senyawa
penting seperti asam laktat, asam piruvat serta asetil-koenzim A.
Jika glukosa mengalami oksidasi secara menyeluruh, maka produk
akhirmya berupa karbon dioksida, air, dan energi, yang kemudian
disimpan dalam bentuk glikogen di hati atau otot. Hati juga memiliki
kemampuan untuk mengubah kelebihan glukosa melalui jalur
metabolik lain menjadi asam lemak yang kemudian disimpan
sebagai lrigliserida, atau diubah menjadi asam amino yang
digunakan dalam sintesis protein. Peran utama hati adalah
mengatur apakah glukosa akan langsung digunakan sebagai
sumber energi, disimpan, atau dimanfaatkan untuk pembentukan
struktur tubuh (Subiyono et al., 2016).

Menurut Triana & Salim (2017), ketika kadar glukosa dalam
darah menurun, sel o pada pankreas akan mengeluarkan
hormon glukagon. Hormon ini berfungsi untuk memperiambat
penyerapan glukosa oleh sel-sel tubuh, mempercepat
pemecahan glikogen menjadi glukosa di hati, serta mendorong

pemecahan lemak dan protein menjadi senyawa penyusunnya
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yang akan digunakan dalam proses glukoneogenesis. Selain itu,
glukagon juga berperan dalam meningkatkan laju pembentukan
glukosa dari asam lemak.

Menurut Triana & Salim (2017), ketika kadar glukosa darah
mengalami peningkatan, sel B pada pankreas akan mengeluarkan
hormon insulin. Hormon ini berperan dalam mempercepat
penyerapan glukosa ke dalam sel-sel tubuh, mempercepat proses
memecah glukosa dari glikolisis, merangsang pembentukan
glikogen dari glukosa di hati dan otot, serta mendukung proses

sintesis lemak dan protein dari glukosa.

B. Tinjauan Umum Tentang Buah Apel

1. Komposisi Buah Apel

Gambar 2.1 Buah Apel

Apel merupakan pilhan buah yang praklis dan ideal untuk
dikonsumsi dalam berbagai kegiatan sehari-hari. Kandungan
vitamin, mineral, serat, serla antioksidan yang melimpah di

dalamnya menjadikan apel sebagai sumber nutrisi penting bagi
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tubuh dalam meningkatkan daya tahan terhadap virus, infeksi, dan
berbagai jenis penyakit.
a. Flavonoid

Apel juga mengandung berbagai jenis flavonoid lainnya
seperti katekin, prosianidin, epikatekin, asam kumaral,
floridzin, asam klorogenat serta galat, yang berperan penting
dalam mengurangi peradangan dan mendukung fungsi
sistem imun. Menariknya, dibandingkan dengan buah-
buahan populer lainnya, apel menempati urutan kedua
dalam hal aktivitas antioksidan tertinggi serta memiliki

kandungan fenolat bebas paling tinggi (Ismail et al., 2024).

b. Pektin

Sebagian besar komponen sistem imun berada di saluran
pencernaan, sehingga menjaga keseimbangan dan
kesehatan mikrobioma menjadi hal penting agar tubuh
mampu melawan infeksi dengan optimal. Apel berperan
dalam mendukung kesehatan saluran cema karena

mengandung jenis serat larut yang dikenal sebagai pektin.
Sebuah penelitian tahun 2010 menunjukkan bahwa
wanita yang mengonsumsi dua buah apel setiap hari
mengalami peningkatan jumlah bakteri baik di usus hanya
dalam wakltu dua minggu. Sementara itu, studi lain pada

tahun 2019 yang diterbitkan di Frontiers of Microbiology
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mengungkapkan bahwa satu buah apel dapat mengandung
hingga hampir 100 juta sel bakteri menguntungkan.
Penelitian tersebut juga menemukan bahwa apel organik
mempunyai kelebihan daripada apel hasil budidaya
konvensional karena mengandung lebih banyak variasi

bakteri baik (Ismail et al., 2024).

. Vitamin C

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa vitamin C
merupakan salah satu benteng utama tubuh dalam melawan
flu dan berbagai penyakit lainnya. Namun, yang sering luput
dari perhatian adalah peran beragam vitamin ini dalam
memperkuat sistem imun. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa dengan meningkatkan asupan vitamin C, kadar
antioksidan di darah dapat naik hingga 30 persen.

Dalam jangka panjang, vitamin C berperan penting dalam
memperkuat sistem pertahanan tubuh dengan mencegah
terjadinya peradangan. Selain itu, vitamin ini membantu
menguatkan penghalang epitel terhadap serangan patogen
dan melindungi sel tubuh dari stres oksidatif akibat
lingkungan. Satu buah apel berukuran besar mengandung
sekitar 10,3 mg vitamin C, jumlah yang tampaknya kecil,
namun mampu mencukupi sekitar 114 persen dari

kebutuhan harian yang dianjurkan. Menariknya, penelitian
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juga menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dalam 100
gram apel setara dengan 1.500 mg vitamin C {Ismail et al.,
2024).

Pemberian vitamin C yang kaya akan antioksidan mampu
menurunkan stres oksidatif yang menjadi pemicu disfungsi
endotel. Dengan membaiknya fungsi endotel, vesikel
pengangkut dalam tubuh dapat bekerja secara optimal. Kondisi
ini berdampak pada penurunan kadar gula darsh pada
responden, sebagaimana terlihat setelah dilakukan pemeriksaan
usai pemberian intervensi berupa konsumsi vitamin C

(Rahmawati ef al., 2023).

. Kuersetin

Apel merupakan sumber fitokimia yang melimpah, salah
satunya adalah quercetin, yang terkenal dikarenakan sifat
antioksidan dan anti inflamasi. Senyawa ini berperan dalam
mengatur sistem kekebalan tubuh. Radikal bebas tidak
hanya menyebabkan kerusakan sel, namun juga dapat
menghidupkan gen yang bisa meningkatkan respon
inflamasi dalam tubuh.

Peradangan kronis sering dihubungkan dengan berbagai
penyakit serius dan gangguan kesehatan. Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa quercetin mampu membantu

meredakan peradangan, terutama yang terkandung dalam
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apel merah yang kaya akan flavonoid. Maka dari itu,
sebaiknya apel dikonsumsi beserta kulitnya agar manfaat
kesehatannya tidak hilang, sebab quercetin terkonsentrasi di
bagian kulit apel (Ismail ef al., 2024).
e. Serat larut

Satu buah apel dengan ukuran sedang memiliki
kandungan 4.4 gram serat. Jenis serat larut yang terdapat
dalam apel berperan dalam merubah sifat sel imun, dari
yang semula pro-inflamasi menjadi bersifat anti-inflamasi

(Ismail et al., 2024).

2. Manfaat Buah Apel Untuk Kesehatan
a. Membantu kerja usus halus
Proses pencernaan sangat bergantung pada fungsi usus
halus dalam mengolah makanan dan menyerap nufrisinya.
Mengonsumsi apel secara rutin bisa membaniu mencegah
sembelit serta gangguan pencemaan yang terjadi di usus
(Suryana, 2018).
b. Melindungi tulang
Kandungan flavonoid seperti phloridzin dalam apel bermanfaat
dalam mengurangi risiko osteoporosis pada wanita setelah
menopause. Selain itu, apel mengandung boron yang membantu
memperkuat struktur tulang agar tidak mudah rapuh, serta berperan

dalam pencegahan gejala awal penyakit rematik (Suryana, 2018).
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c. Detoksifikasi Hati
Detoksifikasi merupakan salah satu fungsi penting dalam
membantu menghilangkan racun dari organ hati. Di era modern ini,
kita hampir tidak bisa menghindar paparan zat beracun, baik dari
makanan maupun minuman yang dikonsumsi setiap hari. Hati
berperan besar dalam menyaring dan membersihkan racun
tersebut dari tubuh. Dalam hal ini, kandungan antioksidan sangat
bemperan dalam membantu proses detoksifikasi hati dari zat
berbahaya (Suryana, 2018).
d. Baik untuk pencernaan
Apel ialah buah yang sangat baik untuk sistem pencernaan
karena mengandung serat tinggi serta beragam vitamin dan
mineral yang mudah diserap tubuh (Suryana, 2018).
e. Mengkontrol gula darah
Asam galakturonat yang terdapat dalam apel berperan dalam
menekan aktivitas tubuh untuk melepas hormon insulin. Maka
dari itu, apel sangat dianjurkan untuk dikonsumsi oleh individu
yang memiliki riwayat keturunan diabetes guna mencegah

perkembangan penyakit menjadi lebih parah (Suryana, 2018).

3. Pengaruh Buah Apel Terhadap Glukosa Darah
Apel mengandung pektin, yaitu serat larut air yang mampu
membentuk gel saat berada di saluran pencernaan (Harmayetty ef

al., 2017). Gel yang terbentuk ini berfungsi menurunkan
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pengosongan lambung dan menunda penyerapan glukosa di usus
halus. Akibatnya, glukosa masuk ke dalam aliran darah secara
bertahap, sehingga tidak menyebabkan lonjakan kadar gula darah
secara tiba-tiba. Proses peningkatan glukosa yang lebih lambat ini
sangat berguna untuk menjaga kestabilan kadar gula darah,
terkhusus untuk seseorang yang rentan terhadap hiperglikemia
atau menderita diabetes.

Keseimbangan kadar gula dalam darah diatur oleh hormon
insulin yang diproduksi sel pB-pankreas. Saat kadar glukosa
meningkat secara bertahap, seperti setelah mengonsumsi apel,
insulin akan dilepaskan dalam jumlah yang sesuai untuk
merangsang penyerapan glukosa ke dalam sel. Proses ini
melibatkan aktivasi jalur sinyal insulin yang memicu perpindahan
protein GLUT-4 (Glucose Transporter-4) ke permukaan membran
sel, khususnya di jaringan otot rangka dan jaringan lemak. GLUT-4
adalah protein transmembran yang berfungsi sebagai jalur masuk
glukosa ke dalam sel melalui difusi pasif, tanpa memerlukan energi
(ATP). Dalam keadaan normal, GLUT-4 tersimpan dalam vesikel di
sitoplasma dan hanya berpindah ke membran sel ketika dipicu cleh
insulin. Ketika GLUT-4 sudah berada di membran, glukosa dapat
dengan mudah memasuki sel untuk digunakan sebagai energi atau
disimpan dalam bentuk glikogen. Proses ini secara alami

menurunkan kadar glukosa dalam darah. Namun, jikka mekanisme
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ini terganggu, misalnya karena resistensi insulin, penyerapan
glukosa oleh sel menjadi tidak efisien, yang bisa menyebabkan
hiperglikemia dan memicu perkembangan diabetes melitus tipe 2
(Kaunang & Wangko, 2020).

Selain kaya akan pektin, apel juga memiliki indeks glikemik yang
tergolong rendah, yakni sekitar 38 (Harmayetty et al., 2017). Indeks
glikemik sendiri merupakan parameter yang menerangkan
seberapa ccepat makanan yang memiliki kandungan karbohidrat
bisa menaikkan kadar gula darah sesudah dimakan. Makanan
dengan nilai indeks glikemik rendah cenderung tidak memicu
lonjakan gula darah secara drastis, melainkan menyebabkan
peningkatan kadar glukosa yang bertahap dan stabil. Karena itulah,
apel menjadi pilihan yang tepal dalam pengelolaan kadar glukosa
darah, karena mendukung fungsi insulin dan kinerja optimal dari

GLUT-4 dalam tubuh.

C. Tinjauan Umum Tentang Remaja

1

Definisi Remaja

Remaja merupakan individu yang sedang berada dalam tahap
awal menuju kedewasaan, mulai memahami perbedaan antara hal
yang benar dan salah, mengenal interaksi dengan lawan jenis.
serta mulai menyadari peran sosialnya dalam kehidupan
masyarakat. Masa remaja adalah periode transisi dari masa kanak-

kanak menuju kedewasaan. Pada fase ini, seseorang mengalami
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perubahan dan perkembangan dari satu tahap kehidupan ke tahap

berikutnya (Amira et al., 2023).

Hingga saat ini, banyak remaja yang masih menjalani pola hidup
yang kurang sehat, meskipun mereka telah mengetahui bahwa
kesadaran akan gaya hidup berpengaruh positif terhadap
kesehatan. Menerapkan gaya hidup sehat membawa berbagai
manfaat, antara lain mengurangi risiko penyakit tertentu, serta
meningkatkan keseimbangan tubuh, kesehatan sendi, fleksibilitas,

kekuatan, daya tahan, dan rentang gerak (Rafli et al., 2024).

Kebiasaan makan remaja yang minim asupan sayur dan buah
serta lebih sering mengonsumsi makanan cepat saji setiap hari
menjadi persoalan global yang terjadi di berbagai wilayah seperti
Afrika, Asia, Amerika, dan juga Indonesia. Pola makan ini menjadi
faktor risiko kesehatan bagi remaja karena bisa membuat naiknya
berat badan, obesitas, dan memperbesar terkena penyakit tidak
menular misalnya diabetes, penyakit jantung, stroke, dan kanker

(Najdah, Nurbaya, & Irwan, 2024).

Kebiasaan konsumsi makanan remaja sangat berpengaruh
terhadap jumlah nutrisi yang diperlukan untuk tumbuhkembang
mereka. Jika pola konsumsi tersebut kurang baik, maka asupan

nutrisi yang diperoleh remaja juga akan terganggu, sehingga dapat
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mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan mereka tidak

berjalan secara optimal (Najdah, Nurbaya, & Irwan, 2024).

. Resiko Kesehatan Pada Remaja

Penyakit Tidak Menular (PTM) misalnya hipertensi, diabetes,
obesitas, serta gangguan kardiovaskular kini semakin banyak
dijumpai pada remaja di berbagai negara. Modernisasi membawa
perubahan gaya hidup yang mendorong perilaku kurang sehat,
termasuk meningkatnya konsumsi makanan cepat saji yang kaya
lemak dan kalori, serta minuman manis yang dapat memicu
resistensi insulin. Selain itu, kemajuan sosial dan teknologi
mengakibatkan penurunan aktivitas fisik remaja, dengan semakin
banyak waktu dihabiskan untuk aktivitas sedentari seperti
menggunakan gadget dan menonton televisi. Gabungan faktor-
faktor tersebut meningkatkan risiko munculnya PTM sejak usia
muda, yang berpolensi memengaruhi kualitas hidup di masa
dewasa secara signifikan.

Gaya hidup sehat yang bisa dijalankan oleh remaja meliputi pola
makan yang seimbang, peningkatan aktivitas fisik, pengelolaan
stres, serta menghindari kebiasaan berisiko seperti merokok dan
minum alkohol. Mengkonsumsi makanan yang kaya serat, vitamin,
dan mineral dari sumber alami seperti buah-buahan, sayuran, dan
biji-bijian membantu menjaga keseimbangan metabolisme tubuh

sekaligus memperkuat sistem kekebalan. Selain itu, membatasi
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konsumsi gula, garam, dan lemak jenuh dapat mengurangi risiko
obesitas serta resistensi insulin, yang adalah faktor utama
munculnya diabetes tipe 2.

Selain menjaga pola makan yang sehat, rutin beraktivitas fisik
juga sangat penting dalam mencegah Penyakit Tidak Menular
(PTM). Menurut WHO menyarankan agar remaja beraktivitas fisik
minimal 60 menit setiap hari, baik melalui olahraga terstruktur
seperti berlari, berenang, atau bersepeda, maupun melalui aktivitas
ringan seperti berjalan kaki atau bermain di luar ruangan. Kegiatan
fisik ini tidak hanya menjaga berat badan ideal, namun juga
membuat jantung sehat memperiancar sirkulasi darah, dan
mendukung fungsi sistem pernapasan secara optimal. Namun,
perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup modern
membuat banyak remaja lebih memilih kegiatan yang bersifat pasif,
yang sayangnya dapat berdampak buruk bagi kesehatan mereka
(Habsy, 2024).

D. Tinjauan Umum Tentang Point Of Care Testing (POCT)

POCT merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
kadar glukosa darah secara total dengan prinsip deteksi
elektrokimia, yang dilapisi enzim glukosa oksidase pada strip
membran  (Shaw, 2021). Keunggulan POCT  meliputi
kemudahan penggunaan sehingga dapat dilakukan oleh

perawat, pasien, maupun keluarga untuk memantau kondisi
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pasien, hasil pemeriksaan yang cepat, penggunaan volume
sampel yang lebih sedikit, serta ukuran alat yang kecil
sehingga tidak memerlukan ruang khusus dan mudah dibawa
kemana-mana. Namun, alat ini juga memiliki keterbatasan, seperti
pengukuran yang terbatas, hasil yang bisa dipengaruhi oleh faktor
suhu, hematokrit, serta intervensi zat tertentu. Selain itu, kontrol
pra-analitik menjadi sulit apabila pemeriksaan dilakukan oleh orang
yang kurang kompeten. POCT dapat digunakan untuk berbagai
jenis pemeriksaan seperti kadar glukosa darah, kolesterol, asam

urat, dan hemoglobin.

Metode Point of Care Testing (POCT) adalah teknik
pemeriksaan laboratorium yang sederhana karena prosedur
medis dapat langsung dilakukan menggunakan reagen yang
sudah tersedia. Meskipun POCT dapat diakukan di luar
laboratorium dengan hasil yang cepat, tingkat presisi dan
akurasinya tidak sebanding dengan metode referensi
laboratorium, serta memiliki keterbatasan dalam kemampuan
pengukuran. Biasanya, metode POCT digunakan untuk
pemeriksaan tertentu. Pemantauan mandiri kadar glukosa darah
pada penderita diabetes melitus dapat diandalkan asalkan
kalibrasi alat dilakukan dengan benar dan prosedur
pemeriksaan mengikuti standar yang dianjurkan. Berdasarkan

Pedoman Praktek Laboratorium yang Baik (Good Laboratory
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Practice), prosedur pengambilan darah  kapiler  harus
menggunakan tusukan yang cukup dalam agar darah keluar
dengan lancar dan volume darah yang diperoleh memadai
untuk pemeriksaan. Tekanan berlebihan pada jari untuk
mengeluarkan darah dapat mempengaruhi hasil karena darah
yang keluar bercampur dengan cairan jaringan, sehingga
menjadi encer dan berpotensi menyebabkan kesalahan

pengukuran (Simamora, 2023).

Point of Care Testing (POCT) menjadi alat favorit dalam
pemeriksaan kadar glukosa darah karena kepraktisan dan
kecepatan hasilnya. Dengan POCT, pasien dapat memperoleh
hasil tes dalam waktu singkat, tanpa harus menunggu lama seperti
pada pemeriksaan laboratorium konvensional. Keunggulan ini
sangat bermanfaat, terutama bagi pasien yang membutuhkan
pemantauan berkala atau dalam situasi darurat yang memerlukan

pengambilan keputusan medis secara cepat.

Selain itu, kemudahan penggunaan menjadi faktor utama yang
membuat POCT sangat populer. Alat ini dibuat agar bisa digunakan
oleh berbagai kalangan, mulai dari tenaga medis di fasilitas
kesehatan kecil hingga pasien yang menggunakannya sendiri di
rumah. Dengan begitu, pasien diabetes dapat memantau kadar
gula darah secara mandiri tanpa perlu sering-sering ke rumah sakit

atau laboratorium.
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Keuntungan lain dari POCT adalah tidak memerlukan fasilitas
laboratorium yang rumit. Pemeriksaan ini bisa dilakukan di berbagai
lokasi, seperti di rumah, puskesmas, klinik, maupun unit gawat
darurat, sehingga menjadi solusi yang praktis dan mudah dijangkau
oleh masyarakat luas. Kondisi ini sangat bermanfaat bagi penderita
diabetes yang harus rutin memantau kadar gula darahnya untuk
menyesuaikan pola makan, aktivitas fisik, atau dosis obat yang

dikonsumsi.




E. Kerangka Konsep

Buah Apel

[

Serat Larut

Antioksidan

Memperlambat
penyerapan

Mengurangi stress
oksidatif

l

[

[

Mencegah lonjakan

gula darah

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

F. Hipotesis

Hipotesis yang diambil pada penelitian ini,yakni
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H1: Ada pengaruh yang signifikan antara konsumsi buah Apel dengan

kadar glukosa darah pada Mahasiswa menggunakan alat Poct

HO:Tidak ada pengaruh yang signifikan antara konsumsi buah Apel

dengan kadar glukosa darah pada Mahasiswa menggunakan Poct
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BAB il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini ialah jenis eksperimen dengan kelompok kontrol denagn
tujuan untuk mengevaluasi efek konsumsi buah apel terhadap kadar
glukosa darah pada remaja. Metode eksperimen dipilih karena
memungkinkan peneliti memberikan perlakuan kepada kelompok
perlakuan (yang mengonsumsi buash apel) dan membandingkannya
dengan kelompok kontrol (yang tidak mengonsumsi apel). Dalam
penelitian ini, pengukuran kadar glukosa darah akan dilakukan
menerapkan alat Point of Care Testing (POCT), yang mampu
memberikan hasil cepat dan akurat tanpa memerlukan waktu lama untuk
proses analisis serta dapat dilakukan langsung di lokasi penelitian.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini mencakup semua mahasiswa
tingkat tiga dari Prodi Diploma Tiga (D3) Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis.
2. Sampel
Sampel pada peneliian ini terdiri dari mahasiswa tingkat tiga
Program Studi Diploma Tiga (D3) Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis yang berusia antara 19 hingga 23 tahun.

3. Besar Sampel




35

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan

rumus Slovin, yaitu:

N

"= 44N (e

Keterangan :
n = Besaran sampel
N = Jumlah populasi
e = Persentasi kelonggaran ketelitian pengambilan
sampel yang bisa ditolerir dengan ketentuan
Nilai e = 0,15 (15%)

Total populasi dalam penelitian ini terdiri dari 97 mahasiswa.
Setelah pembulatan, jumlah sampel yang diperlukan adalah 30
orang, sehingga sampel yang diambil sebanyak 30 mahasiswa.

. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik dalam mengambil sampel yang
diterapkan ialah purposive sampling. Metode ini melibatkan
pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria khusus yang relevan
dengan lujuan penelitian, sehingga sampel yang diperoleh dapat
mewakili populasi yang sesuai dengan fokus studi.

a. Kriteria Inklusi

1) Berusia antara 19 hingga 23 tahun
2) Bersedia menjalani seluruh prosedur penelitian,

termasuk konsumsi makanan utama dan buah apel
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serta pemeriksaan kadar glukosa darah
menggunakan alat POCT
3) Tidak mengalami penyakit atau gangguan medis
lainnya
b. Kriteria Eksklusi

1) Memiliki penyakit atau gangguan medis lain

C. Definisi Operasional Variabel

1.

Buah apel yang dipakai dalam penelitian ini berupa apel segar
dengan berat kira-kira 150 gram (setara dengan satu buah apel
berukuran sedang). Apel tersebut diberikan sebagai perlakuan
kepada responden untuk dikonsumsi langsung tanpa penambahan
bahan lain seperti gula atau pemanis.

POCT merupakan alat pengukuran kadar glukosa darah yang
dilakukan langsung di lokasi pemeriksaan, seperti klinik, rumah
sakit, atau laboratorium kecil, menggunakan perangkat portabel
seperti glucometer. Alat ini mampu memberikan hasil pengukuran
dengan cepat, biasanya dalam beberapa menil, dengan cara
mengambil sampel darah kapiler dari ujung jari untuk kemudian

dianalisis kadar glukosanya.




D. Kerangka Operasional

Mahasiswa

Puasa 7-8 Jam

Pemeriksaan Glukosa

Konsumsi Apel Tidak Konsumsi Apel

Konsurnsi Makanan

Puasa 2 Jam

Pemeriksaan Glukosa

| |
Tidak Terdapat
Pengaruh

Terdapat Pengaruh

Gambar 2.2 Kerangka Operasional

E. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah konsumsi Buah Apel
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2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini ialah kadar glukosa darah

F. Instrument Penelitian
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. POCT (Alat Pengukur Kadar Glukosa Darah)
2. Strip Tes Glukosa
3. Lancet (Alat Penusuk Jari)
4. Informed Consent (Persetujuan Tertulis)
5. Lembar Observasi

6. Buah Apel

G. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Penelitian ini dilakukan di Kampus Politeknik Kesehatan
Kemenlerian Kesehatan Makassar, tepatnya di Jurusan Teknologi
Laboratorium Medik.
2. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada tanggal 26 — 30 Juni

2025.

H. Pengumpulan Data
Penelitian ini melibatkan mahasiswa yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi, dengan pemilihan responden berdasarkan faktor
usia dan kondisi fisik. Sebelum penelitian dimulai, setiap responden
diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Pada

kelompok perlakuan kadar glukosa darah responden diukur
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menggunakan POCT dalam kondisi puasa minimal 8 jam. Selanjutnya,
responden diminta mengonsumsi buah apel lalu mengkonsumsi
makanan. Dua jam setelah konsumsi makanan, pengukuran kadar
glukosa darah dilakukan kembali menggunakan POCT. Pada
kelompok kontrol memiliki cara kerja yang sama hanya saja pada
kelompok kontrol tidak di berikan buah apel. Semua data hasil
pengukuran dicatat dalam lembar observasi untuk dianalisis lebih
lanjut.

Analisis data

Analisis data dilakukan  menggunakan uji  statistik
Independet Sample t-test, pada penelitian ini yamg digunakan dalam
menganalisis data hanya nilai postest yang dimana digunakan untuk
membandingkan perbedaan kadar glukosa darah pada kelompok
periakuan dan pada kelompok control .

Jika nilai p-value kurang dari 0,05, maka intervensi
dianggap memberikan pengaruh signifikan terhadap kadar glukosa
darah. Sebaliknya, jika hasil tidak signifikan, berarti intervensi
tidak berdampak secara nyata. Hasil penelitian disajikan dalam

bentuk tabel dan dijelaskan secara deskriptif.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ialah pada 26 Juni 2025 di kampus
Poltekes Kemenkes Makassar jurusan teknologi laboratorium medik
untuk mengetahui dampak konsumsi buah apel terhadap kadar
olukosa darah pada remaja dengan usia sampel berkisar dari usia 21-
23 Tahun. Sebanyak 8 orang (27%) berumur 20 tahun, 16 orang (53%)
berumur 21 tahun, 5 orang (17%) berumur 22 tahun, 1 orang (13%)
berumur 23 tahun. Hasil penelitian bisa diketahui dalam tabel 4.1 di
bawah ini
Tabel 4.1 Frekuensi dan persentase berdasar pada jenis kelamin pada

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol

Jenis Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Kelamin  Frekuensi Persentase% Frekuensi Persentase%
Perempuan 13 87% 13 87%
Laki-Laki 2 13% 2 13%

(Sumber: Data Primer 2025)

Tabel 4.1 berdasarkan hasil penelitian, frekuensi dan
persentase jenis kelamin pada kelompok perakuan serta kontrol
menunjukkan komposisi yang sama. Dari total 15 responden pada
masing-masing kelompok, sebanyak 13 responden (87%) adalah

perempuan dan 2 responden (13%) adalah laki-laki. Hal ini
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menerangkan yakni kebanyakan responden dalam kedua kelompok
merupakan perempuan.
Tabel 4.2 Distribusi kadar glukosa darah pada kelompok perlakuan

serta kontrol

Kelompok MeantSD Min-Max
Perlakuan 97 934972 75-112
Kontrol  130,4+27,12  93-187

(Sumber: Data Primer 2025)

Tabel 4.2 menerangkan rata rata kadar glukosa darah pada
kelompok lebih tinggi daripada kelompok perlakuan. Hal ini dapat
menunjukkan adanya pengaruh intervensi yang diberikan kepada
kelompok perlakuan dalam membantu menstabilkan atau mencegah
lonjakan gula darah.

Tabel 4.3 Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic Df Sig Statistic  df Sig
Perlakuan 01289 15 0,200 0,949 15 0,516
Kontrol 0,141 15 0,200 0,949 15 0,507

(Sumber: Data Primer 2025)

Dari Tabel 4.3 Pada penelitian ini digunakan uji normalitas uji
normalitas Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk diterapkan apabila sampel
<80, Dalam penelitian yang telah dilakukan, jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 30 responden. Hal tersebut manandakan bahwa

uji yang digunakan dalam uji normalitas adalah Shapiro-Wilk
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Berdasarkan tabel diatas pada kelompok perlakuan serta
kontrol .Nilai signifikan pada kelompok perlakuan adalah 0,516 dan
pada kelompok kontrol adalah 0,507. Karena nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 (p=0,05) maka data pada kedua kelompok terdisiribusi
normal, maka dilanjutkan dengan uji Independent Samples Test
Tabel 4.4 Hasil uji Independst Samples Test pada kelompok

perlakuan serta kontrol

Kelompok N Mean Sd. t Df Sig
Perlakuan 15 9793  9.721

4379 28 <001

Kontrol 15 130,47 27,079

(Sumber: Data Primer 2025)

Tabel 44 Berdasarkan hasil uji terdapat perbedaan antara
kadar glukosa darah kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Kelompok perlakuan memiliki rata rata glukosa lebih rendah
dibandingkan kelompok kontrol. Nilai signifikan menunjukkan
intervensi yang diberikan pada kelompok periakuan ternadap glukosa
darah berpontensi mencegah lonjakan glukosa darah.

Berdasarkan perhitungan manual, diketahui t hitung sejumiah -
4,379 dan t tabel 2,048. Karena nilai t tabel (2,048) = t hitung (-4,379)
artinya t hitung lebih besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
HO (tidak terdapat pengaruh yang signifikan) ditolak dan H1 (Terdapat

pengaruh yang signifikan ) diterima.
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B. Pembahasan

Remaja ialah individu yang berada dalam masa transisi menuju
kedewasaan, dengan berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial
(Amira et al., 2023). Sayangnya, banyak remaja masih menjalani gaya
hidup yang kurang sehat, seperti minim konsumsi buah dan sayur serta
sering mengonsumsi makanan cepat saji (Rafli et al, 2024). Pola
makan ini tidak hanya mengganggu keseimbangan nutrisi, tetapi juga
meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti obesitas dan
diabetes (Najdah, Nurbaya, & Irwan, 2024). Jika dibiarkan, kebiasaan
tersebut dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan optimal
karena asupan gizi yang tidak tercukupi. Oleh karena itu, konsumsi
buah seperti apel menjadi penting sebagai upaya perbaikan pola
makan dan pencegahan gangguan metabolik pada remaja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar
glukosa darah antara remaja yang mengonsumsi buah apel dan yang
tidak mengonsumsinya, di mana kelompok yang mengonsumsi apel
memiliki kadar glukosa darah vyang lebih rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa konsumsi buah apel dapat memberikan
pengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah.

Apel mengandung pektin, yaitu serat larut air yang mampu
membentuk gel saat berada di saluran pencemaan (Harmayetty et al.,
2017). Gel yang terbentuk ini berfungsi memperlambat pengosongan

lambung dan menunda penyerapan glukosa di usus halus. Akibatnya,
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glukosa masuk ke dalam aliran darah secara bertahap, sehingga tidak
menyebabkan lonjakan kadar gula darah secara tiba-tiba. Proses
peningkatan glukosa yang lebih lambat ini sangat berguna untuk
menjaga kestabilan kadar gula darah.

Keseimbangan kadar glukosa darah dikendalikan oleh hormon
insulin yang diproduksi oleh sel B-pankreas. Setelah mengonsumsi
apel, peningkatan kadar glukosa yang terjadi secara bertahap akan
merangsang pelepasan insulin dalam jumlah sesuai. Insulin kemudian
mengaktifkan jalur sinyal yang memindahkan GLUT-4 ke permukaan
membran sel, terutama di jaringan otot dan lemak. GLUT-4
memungkinkan glukosa masuk ke dalam sel tanpa memeriukan energi
tambahan, sehingga glukosa dapat dimanfaatkan sebagai energi atau
disimpan sebagai glikogen. Mekanisme ini membantu menurunkan
kadar glukosa darah secara alami (Kaunang & Wangko, 2020).

Setelah diserap di usus, glukosa masuk ke aliran darah dan
dibawa ke hati untuk disimpan sebagai glikogen, digunakan sebagai
energi, atau diubah menjadi asam lemak dan asam amino sesuai
kebutuhan tubuh (Ridwanto et al., 2021; Subiyono et al., 2016). Dalam
kondisi kekurangan glukosa, hormon glukagon yang dihasilkan oleh sel
a pankreas akan merangsang pemecahan glikogen dan mendorong
glukoneogenesis. Sebaliknya, saat kadar glukosa meningkat, sel

pankreas akan mengeluarkan insulin untuk mempercepat penyerapan
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glukosa ke dalam sel dan menyimpannya dalam bentuk glikogen di hati
maupun otot (Triana & Salim, 2017).

Apel mengandung flavonoid, pektin, guercetin, vitamin C, dan
serat larut yang berperan sebagai antioksidan, antinflamasi, serta
mendukung metabolisme tubuh (Ismail et al., 2024). Kandungan vitamin
C juga mampu menurunkan stres oksidatif dan memperbaiki fungsi
endotel, sehingga berdampak pada penurunan kadar glukosa darah
(Rahmawati et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Harmayetty et al.
(2007) yang menunjukkan bahwa konsumsi buah apel dapat
memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan kadar glukosa
darah pada pasien diabetes melitus. Responden yang mengonsumsi
apel secara rutin mengalami penurunan kadar gula darah yang lebih
baik dibandingkan mereka yang tidak mengonsumsinya. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian Natanya Ayuhapsari (2018) yang menyatakan
bahwa konsumsi buah apel manalagi efeklif dalam membantu
menurunkan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe
Il. Kelompok yang rutin mengonsumsi apel tercatat mengalami
penurunan kadar gula darah yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol. Selain itu, Inoue et al. (2022) juga menyimpulkan bahwa
konsumsi buah apel sebelum makan dapat menurunkan lonjakan kadar
glukosa darah postprandial (setelah makan), terutama pada individu

dengan gangguan toleransi glukosa. Mereka menemukan bahwa
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konsumsi apel sebelum makan lebih efektif dalam menjaga kestabilan
kadar gula darah dibandingkan jika dikonsumsi setelah makan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa
buah apel memiliki potensi sebagai intervensi alami yang bermanfaat
dalam pengendalian kadar glukosa darah, baik pada individu sehat

maupun pada penderita gangguan metabolik.




BABV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, diperoleh yaitu ada perbedaan yang
signifikan antara kadar glukosa darah pada kelompok perlakuan yang
mengonsumsi buah apel dan kelompok kontrol yang tidak
mengkonsumsinya. Rata-rata kadar glukosa darah pada kelompok
perlakuan lebih rendah daripada kelompok kontrol. Uji Independent
Sample T-Test dengan t hitung sejumlah 4,379 dan t tabel sebesar
2,048 (p < 0,05), yang menerangkan yaitu konsumsi buah apel
berpontensi dalam mencegah lonjakan kadar glukosa darah. Dengan
demikian penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi buah apel

berpotensi mencegah lonjakan kadar glukosa darah.

B.Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih
lanjut dan masih memerlukan studi yang lebih ketat untuk
memperkuat bukti dan mengurangi kemungkinan bias. Dengan
jumlah sampel yang lebih besar dan jangka waktu intervensi yang
lebih panjang serta mengkontrol pola makan untuk melihat efek
jangka panjang konsumsi buah apel terhadap kadar glukosa

darah.
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2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharap bisa dijadikan referensi tambahan di bidang kimia
klinik, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh bahan alami
terhadap biomarker kesehatan. Institusi juga diharapkan dapat
mendorong mahasiswa untuk melakukan penelitian serupa dengan
pendekatan yang lebih luas dan interdisipliner.
3. Bagi Masyarakat
Masyarakat disarankan untuk mulai mempertimbangkan
konsumsi buah apel secara rutin sebagai bagian dari pola makan
sehat, terutama sebagai alternatif alami untuk membantu
menjaga kestabilan kadar glukosa darah, terkhusus untuk

seseorang yang memiliki resiko diabetes.
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No Usia Hasil Sebelum Hasil Setelah Kelerangan
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3 RO} 21 Tahun 65 mg/dL 75 m/dL. Grub Perlakuan
4 RO4 21 Tahun 76 mg/dL £6 mg/dL Grub Perlakuan

5 ROS 22 Tahun 94 mg/dL 104 mg/dL Grub Perlakuan

] ROG 21 Tahun 104 mg/dL 112 mg/dL Grub Perlakuan

90 mg/dL Grub Perlakuan
102 mg/dL Grub Perlakuan

7 ROT 21 Tahun 86 ma/dL
§  ROS 20 Tahun 97 mg/dL

9 RO9 20 Tahun 98 mg/dL 112 mg/dl Grub Perlakuan
o RIO 21 Tahun 88 mgfdL 97 mg/dL Grub Perlakusn
11 RI11 2| Tahun 84 mg/dL 102 mg/dL Grub Perlakuan
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15 RIS 20 Tahun 91 mg/dL 105 mg/dL Grub Perlakuan
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18 RI8 23 Tahun 93 mg/dL 141 mg/dL Grub Kontrol
19 R19 22 Tahun 98 mp/dL 120 mg/dL Grub Kontrol
n R20 21 Tahun 87 mg/dL 104 mg/dL Grub Kontrol
21 R21 22 Tahun 93 mg/dl 141 mg/dL Grub Kontrol

59




Kementerian Kesehatan
Direktorat lon_d-lrul
L

atan Makascar
aps 44 ansa Mo awy
b 022

) Poltelbes Makassar

1) BARTRR
A i A kb ek

5 R 20Tahm  &7mgdl 104 mghdl Grub Kontrol

R23 21 Tahun 87 mphdl. 187 mgfdL Grub Kontrol

24 R4 20 Tahun 83 mg/dL 132 mg/dL, Grub Kontrol

% RS 20Tahun 6 mg/dL. 93 mg/dL Grub Kontrol

% R 22 Tahun 9 my/dL 100 mg/dL Grub Kantrol

) 27 RZT 2l Tahun 2 mg/dL 159 mg/dL Grub Kontrol
2 R2E 20 Tahun 2 mg/dL 110 mg/dL Grub Kontrol

9 R2 2] Tahun 97 mg/dL 113 mg/dL Grub Kontral

30 R30  22Tahun 83 mg/dL 151 mg/dLL Grub Kontrol

Makassar, 08 Juli 2025

Pembimbing Penelitian

NIP. 19810521200701 1010




61

8. DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN




9. LAMPIRAN ANALISIS DATA

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnov® Shapiro-Wilk
ketompak  Statistic df Big Statistic it Sig
Hasil  perakuan A28 15 2007 49 15 518
kantrol 41 15 _:‘DD‘ 843 15 so7

* This is @ lower bound of the frus significance
a. Lillietors Significance Corraction

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances {-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Significance Std. Difference
One- Two- Mean Emor
Side Side Differe Differe
F Sig. t df | dphlhdp nce nce Lower Upper
Ha Equal 15,575 <,001 - 28 <001 <001 - 7429 - -
sil  variances 4,37 32,533 47,750 17,317
assumed 9 | | | |
Equal - 17,5 <001 <001 - 7429 - -
variances 437 49 32,533 48,169 16,898
not 9
assumed
Group Statistics
Std. Std. Error
kelompok N Mean Deviation Mean
Hasil perlakuan 15 97,93 9,721 2,510
kontrol 15 130,47 27,079 6,992




63

10.LAMPIRAN BIODATA PENULIS

A. Biodata Pribadi
1. Nama : Andi Nur Asmi
2. NIM :PO.71.3.203.22.1.005

3. Tempat Tanggal Lahir  : Maros, 31 Desember 2003

4. Jenis Kelamin : Perempuan
5. Agama . Islam
6. Alamat : Jalan Poros Bantimurung

7. No. Tip/Hp : 085254241819

8. Email : nurrasmii@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 1 Bintuni
2. SMPN Negeri Terpadu Bintuni

3. SMA Negeri 4 Bantimurung

63




4. Poltekkes Kemenkes Makassar

. Judul KTI

“Pengaruh Konsumsi Buah Apel (Malus domestica) Terhadap Kadar
Glukosa Darah Pada Remaja Dengan Menggunakan Metode Point Of

Care Testing (POCT)"

. Pembimbing/Penguji KT

1. Pembimbing | : Dr. H. Herman, 8.Pd.,M.Kes
2. Pembimbing Il : Maulia Hardian Hayati, S.Tr.Kes. ,M.Imun

3. Penguiji : Yaumil Fachni Tandjungbulu, S.ST. M.Kes




005_ANDI NUR ASMI_KTI-1.docx

ORIGINALITY REPORT

271 18¢ 7« S

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

Submitted to Badan PPSDM Kesehatan

Kementerian Kesehatan
Student Paper

1o

0]

www.scribd.com

Internet Source

1o

[ez]

gaya.tempo.co

Internet Source

1o

=]

Submitted to Southville International School

and Colleges
Student Paper

1o

O

repository.usd.ac.id

Internet Source

%

repository.poltekkes-denpasar.ac.id

Internet Source

%

B a8

Submitted to Harper Adams University
College

Student Paper

%

Farah Fajarna, Safridha Kemala Putri, Nelvi
Indah Irayana. "Perbedaan kadar glukosa
darah berdasarkan hasil pemeriksaan
spektrofotometer dengan glukometer di
UPTD Puskesmas Sukajaya Kota Sabang",
Jurnal SAGO Gizi dan Kesehatan, 2022

Publication

<1%

eprints.walisongo.ac.id

Internet Source

<1%




iilgnirglgzred to Universitas Binawan < %
s <719
Irntee|E>n<e)tsS(i)'icr)cEy.poltekkes-kdi.ac.id < %
epostonnaraci <Tw
ey <1
I(3tre1rlniert1Sejzo-g'r(c)eurnal.unja.ac.id < %
Loseem <Tw
coleyerinte <Tw
ssti?n@lﬁzred to Universiti Teknologi Petronas <1 %
I(:{’ecr)nLitrSr;;’;\rlc.epoItekkes-smg.ac.id < o
e <Tw
SSti?n?;;EEred to Sultan Agung Islamic University < %
ﬁtce?nglsi)utise.poltekkes-medan.ac.id < %
I(:t[:;)rrni;;tci,J.r(;;\emikompurwokerto.ac.id < o




[-cup.or
JlnterneESourge <1 %
digilib.uin-suka.ac.id
Integrnet Source <1 %
repository.ub.ac.id
Inteﬁwet Sourcey <1 %
text-id.123dok.com
Inte)r(netISource <1 %
digilibadmin.unismuh.ac.id
Integrnet Source <1 %
librepo.stikesnas.ac.id ’
InternetEource < %
repository.unimus.ac.id /
Inteﬁwet Sourcey < %
www.ejurnal-analiskesehatan.web.id ’
Internet SOlJJrce < %
www.slideshare.net ’
Internet Source < %
Chairul Munir, Julidia Safitri Parinduri, Elsa <’ o
Rizky Safitri Matondang, Jefri Banjarnahor. °
"PENGARUH KOMBINASI TERAPI PIJAT
REFLEKSI KAKI DAN SEDUHAN KAYU MANIS
TERHADAP KADAR GULA DARAH PADA
PASIEN DIABETES MELITUS DI POLI UMUM
PUSKESMAS GLUGUR KOTA", Al-Asalmiya
Nursing: Jurnal llmu Keperawatan (Journal of
Nursing Sciences), 2025
Publication
www.sciencegate.a
Internet Source g pp <1 %




Submitted to Forum Perpustakaan Perguruan
o . <l%
Tinggi Indonesia Jawa Tengah
Student Paper
repository.umy.ac.id /
Interr)net Sourcey y < %
repository.unhas.ac.id /
Interr)net Sourcey < %
documents.mx 1
Internet Source < %
SSthjbr:;itted to Universitas Negeri Jakarta < %
uaent Faper
Icrzjiilniesti_c)rcErLcjerylawyerohiodce.blogspot.com < %
Willady Rasyid, Busjra M Nur, Diana Irawati, < o
Fitrian Rayasari. "Efektivitas Waktu Injeksi ’
Insulin terhadap Kadar Glukosa Darah 2 Jam
Setelah Makan pada Pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2", Jurnal Keperawatan Silampari, 2019
Publication
Ni Made Indah Ayuni. "Efek Buah Naga Merah <1 o
(Hylocereus Polyrhizus) Terhadap Penurunan ’
Kadar Glukosa Darah Pada Diabetes Tipe 2",
Jurnal llmiah Kesehatan Sandi Husada, 2020
Publication
Umi Romayati Keswara, Rahma Elliya, Maya <'I %

Maya. "Pengaruh Progresive Muscle
Relaxation Terhadap Penurunan Kadar
Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes
Melitus Di Wilayah Kerja Puskesmas Ogan
Lima Kecamatan Abung Barat Lampung
Utara", Malahayati Nursing Journal, 2021

Publication




etheses.uin-malang.ac.id /
Internet Source g < %
ojs.unud.ac.id /
Ingernet Source < %
repository.unika.ac.id <
Internet Source %
ejournal.mandalanursa.or ’
Ingernet Source g < %
eprints.radenfatah.ac.id /
IntErnet Source < %
Submitted to Politeknik Negeri Jember q
Student Paper g < %
Submitted to UPN Veteran Jakarta
Student Paper <1 %
Submitted to Universitas Muria Kudus
Student Paper <1 %
ejournal-jp3.com
In‘t]ernet Sourcer <1 %
eprints.uns.ac.id /
IntFe)rnet Source < %
Submitted to Universitas Muslim Indonesia <'
Student Paper %
edoc.pub ’
Internet SE))urce < %
ejournal.almusthofa.or /
In‘t]ernet Source g < %
jurnal.untan.ac.id /
JInternet Source < %




Krisgav Ratnasari Mendrofa, Syah Abadi <1 o
Mendrofa, Heniwati Gulo, Robin Markus Putra °
Waruwu. "Pengaruh Penggunaan Teknologi
Digital terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Nias", RIGGS:

Journal of Artificial Intelligence and Digital
Business, 2025
Publication

m Sandiana Indrajat, Ety Retno Setiowati, <1 o
Sabariah S. "PENGARUH KONSUMSI °
SUPLEMEN VITAMIN C TERHADAP KADAR
GLUKOSA DARAH PADA MAHASISWA
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS ISLAM
AL - AZHAR TAHUN 2018", JURNAL
KEDOKTERAN, 2019
Publication
core.ac.uk ’

Internet Source < %
digilib.itskesicme.ac.id 7

Integrnet Source < %
iainsurakarta.ac.id 7

Internet Source < %
jambs.poltekkes-mataram.ac.id ’

JIntemet SoEce < %
jurnal.poltekkespalembang.ac.id /

JIntemet SoE)rce p g < %
repository.stikes-bhm.ac.id ’

m Intel?net Sourcey < %
repository.uinsaizu.ac.id

Interr)net Sourcey <1 %
Aulia Ramadhani, Rahmat Hidayatt, Dick

@ Y Y <1 %

Septiannoor Khaira. "PENGARUH EKSTRAK



ETANOL DAUN RAMANIA TERHADAP INSULIN
DAN GDP PADA TIKUS OBESITAS DM TIPE 2",
Media Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2025

Publication

Dimas Arya Sentana, Sukandriani Utami, <'I %
Shinta Wulandari, Ali Sukamajaya. "Hubungan

Kualitas Tidur, Tingkat Stres dan Pola Makan

dengan Gula Darah Sewaktu (GDS) pada

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Islam Al-Azhar Angkatan 2022 Dan 2023",

MAHESA : Malahayati Health Student Journal,

2024

Publication

Ni Putu Kireina Karnita, | Gusti Agung Dewi <1 %
Sarihati, Ida Ayu Made Sri Arjani. "The

Relationship Between Uric Acid Levels and

Random Blood Glucose in the Elderly in Mas

Village, Ubud Subdistrict, Gianyar Regency",

MEDICA (International Medical Scientific

Journal), 2024

Publication

i;\r?:iesloczlihanapel.blogspot.com < %
oualunisbeaci <Tw
e <Tw
Liﬁg.sgﬁirtis.ac.id </ %
Irmee[rang)z(i)E?cgi.uin-alauddin.ac.id <' %

repository.poltekkesbengkulu.ac.id



Internet Source

<1x
repository.ukwms.ac.id /1
Internet Source < %
www.mamansoleman.net <’
Internet Source %
Submitted to Universitas Sumatera Utara <’
Student Paper %
digilib.unila.ac.id /
E Internet Source < %
ejournal.neurona.web.id 1
Internet Source < %
eprints.uny.ac.id <
Internet Source %
garuda.ristekdikti.go.id /1
Internet Source < %
izumio.biz /
Internet Source < %
jovee.id /1
Internet Source < %
m lib.unnes.ac.id <’
Internet Source %
perpustakaan.poltekkes-malang.ac.id <
Internet Source %
pt.scribd.com /1
Internet Source < %
repo.stikesicme-jbg.ac.id
E Internet Source <1 %
repo.undiksha.ac.id
m Internet Source <1 %




repository.uinsu.ac.id

Internet Source %
scholarworks.wm.edu
Internet Source %
smartdetox.co.id
Internet Source %
ternakgame.blogspot.com
94 | %
nternet Source 0
www.cerryku.com o
Internet Source 0
www.coursehero.com
Internet Source %

Exclude quotes Off Exclude matches

Exclude bibliography  On

Off



